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PROBLm4ATIK PENGAJARAN KESEII]]AN (MUSIK) DI SETOLAIT.

ME}IENGA]! DAN ALTERNATIF PEII{ECAHANNYA*)

01eh: Drs. Jeqar Lumbantoruan

A. Pendidikan Senl dl Sekolsh Lanjutan

Pcndldikan senl di Sekolah Lendutan Ting.ket Pertema (sLrP)

muetan materi pelajarannya berbeda deng"6 di Sckolah Lanjutan

Tingkat Atas (SLIA eteu SMU). Di Sekolsh atau tingkat SLTP

pendidikan seni dipasangkan dengan pendidikan keraiinan tangan

dengan Jumlah tetap muka setiap minggu 2 X 45 menit untuk kF

dua bidang ilmu tersebut- Pede umumnya sekolah di tingkat

SLTP itu mengajarkan kedua bidsnpl ilmu yeng dlsajikan oleh

g:r:. ru bidang studinye dengan perineian welctur sstu iam tatep

muke untuk rmrsik atau tari dsn satu jam tatap muka untuk bi-

deng studi kerajinan tsnFan. Sementare itu, pendidikan senl

di SMU berbarengsn waktunya dengan mats pel6Jsran scni rupg

densen jumlah tatep muka setiap mlngzunys 2 X 45 menlt untuk

kedua bidang ilmu tersebut. Pelaksanaan pengejaren seni nlpa

dan senl nmsik atau tari di tekoleh f,anjutan Atas bcrveriasi

adanya. Di satu plhak jikaleu di sekolah tersebut hanya merr-

punyai guru bidanq studi menggernbar (r'upe) maka bidang studi

seni rrusik etau teri dLtiadakanr demikisn sebeliknya. Tetapi

jike di sekolah tersebut ede gurr deri kedue bidsng studi

make perineien jam tatap muka edelah satu jam untuk senL rupa

dan satu jarn untuk seni tari dan atau musik.

Sesual dengan tujuan pendidiksn senl bahwe mata pelaJaran

kerajlnan tanpan den kesenian bertujuan untuk mengenbengkan

sikap den kemanpuan sisws aFer berkreesi den menAhargai kera-
*]Dtsarnpatt<en pada Seminar Jun:.san Pendidikan Sendratasik

Da1am Rang.ka HU? ffe-XVrI, tangqal l0 Desember 1995
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jinan tangan Cao kesenlsn (Kurikulun SLTP 1997) ' Sementare

itu, tujuan pendldiken senl untuk tlngkat Sl'|1I edaleh untuk

mengembangken kenBlrpuan berapreslasi den berkarya kreatif

(Kurikulum SMU 199r). Sedangkan mang lingkup pelaiaren seni

khususnye rnusik untuk SLTP adalah kejian ter{iadap unsur-unsur

dan kreetivitas rmrsik' d8n rlBnp lingkup pelaisrsn kesenian

untuk S}{U atlalah meneakup penseinbanqan bahen kajien tGrqodep

rm:sik daereh, nopuler den musik kontemporer.

E P robl emetik Penea 'I9 re n Senl Huslk

1. Tinqkat SLTP

Peleksansan kegiatan belajar menga.iar di sekolah tidsk

terlepas dari peren serta dari berbagai korrponen, seperti:

g1rm, siswar tujuan yang ingin dieapal, materL yang diss[r-

palkan, metode penyajian yang tepet, dan sarena penunisng

kegiatan belajer tersebut (Jam'alus' 19A1: 2A) '
Sesual denqan tujuen dan rtang lingkup peleieran seni

di sekolsh ysng dlmuet dalarrr Garis-garis Besar Progran '

Peneajaran (BBPP) 199, bertuiuan untuk rnengta jl unsur'-

un-qur musik. HaI ini, oleh pihak guru bidang studi Musik

serinF nrenjadi behan pemraselahen yang tldak pernah ada

pemecahannyD, ysnq pada akhirnys selelu menEtambl ng-hit anr-

kan ketidgk-lengkepan buku sumber yang berbicara tentang

muslk pade umumnya dan unsur-unsur musik pada khususnya.

Padahal buku yBng berbeu musik rmrlai deri tingkat SD s anr-

pa1 perguruFn tinggi sekalipun se1slu membieeraken unsuF-

unsur nrsikel, yang berbede pada setiap buku adalah ting-

kat kekorrrpleksltasannye. Yeng menjadi permasalahan adalah

Apakah klta sebagai gurl bideng studi nrusik telah mernahe-
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mi unsur-unsur Imrsik dan pembaqiannye serta telah dapat

menpembpnqkan unsur-unsur musik itu sendirl? Pertanyaen

itu sedlkit terasa ttajamt untuk dldensar, narrun k8lau

ditelusurl lebih jauh pendidikan seni kuranpr menarik di

eJarkan di sekolah. Ha1 itu dapat dipredlksi bahawa jika-

1eu materi rmrsik di SD diejerkan tenteng unsur-unsur mu-

silr kemudian seteleh nurid SD menjedl siswa SLTP den

belajer rmrsik tentsng unsur-unsur mrsik yans telah dipel-

ajarinye ili SD tanpe ada peng:embangen materl.' sudah ten-

tulah pelajsran seni rmrsik ltu tidsk nenarlk. Miselnys'

toplk bphasFn tentang rnelodt teleh dlpelajari di SD deri

segi teoritis dan seditrit praktek, kemudian dl SLTP topik

tersebut diajarkan lsgi yeng relstlf ssrne dengan ope ysng

dipelajarl ansk sdnasa dt SD. Hal ln1 tentu akan nenrbosen-

ksn. Sebaiknye, untuk merpela jarl lnelodl sebesal saleh

satu unsur rausik lebih balk daLam bentuk praktek diban-

dinckan darl pada teori (melodl sdalah ....).

2. -Unsur-unsur Huslk dan I'enge.bangennyg

Psda umumnya m:sik baik rnusik tradlsional (musik etnis)

msupun musik Berat (muslk diatonls) mernpunyai unsur musi-

ka1 yang paling seder*tane dan nendaser yang: meliputi:

i.rama, rrrelodl, harrnonl, bentuk/ struktur lagu, tekstur,

dan ekspressl (Jema1us, 19922 4-6).

e) Irama adelah rangksien gerak sekelonrpok bunyi yene

menFslun sesusi dengan panjang-pendeknya durasi notnye.

Topik bahssBn tentsng irama rnef iputi:

- Pulsa meliputi notasl irama, satuan pu1sa.

- Birane meliptui: blrama sederhana, susun, tidek simetris,

campursn, dan birama qantung.



- Notasi birama mellputi: tanda birama, f'uas birema'

garls blrsma' dan garis Penutup.

- Pola irama melipitti: irena rata, tidak rata, slnkop,

ostlnato, suku bangssl lagu, dan pollrltmik

- Membirsma mellputl: pole geraken tensan birama 2 - 1-

4 - den 5.

Kalau kita perhatikan unsur musik tentenq irans belihetannye

dapat dlajarkan seeera teoritls. Hal lfu adalah benar, teta-

pi besar keYmtn€fkinan ekan nenbosenkan ter*radap peserta dldilr'

Ofeh sebab ltu, penge.iaran muslk vanF mellputl inana

aksn lebih menarlk jlkelau ha1 itu diajerkan delam bentuk

prektek menyanyi atau memalnkBnnya dengan elat-aIat nusik

ritmls sepertl tentpumng' triangel' stau siswe disuruh untuk

menbawa dua stiek pendek (klre-kira 15 cm) yang akan dlEiuna-

kan untuk berrnain rmrsik. Berikut ini aken dlsajikan sebuah

eontoh untuk menEajarkan iralEai carenya edelah sisna dibegi

atas ernpat kelom.ook besar; kelorrrpok satu memeinkan pulsa;

kelompok due nemslnkan irems 1a5r; kelonrpok tiga memal-nken

irama peningkah; dan kelorapok enrpat ireme veriesl.
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Contoh cli atas dapat dikernbangkan laql ateu diembll dari

contoh sebuah lasu model sehingge dapat lebih rneningkatkan

kegalrahan peserta didik untuk meneobakennys secsre berllang

dan bergantian. Contoh.
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tem yang lebih veriatLf, miselnya dengen menggunakan pola

tem sinkopasi, tidak rate; den sebagainya.
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b. Melodi ialah rangksian nada yang berirama dan mempunyai

bentuk (torm) yang berdasarkan siklus atBu periode serta ke-

hadiran kadens pndc setiap siklusnya (ottmen, 1962t 41-41).
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T-Insur-unsur rnusik tentang nefodi rnefinuti; bunyi nada, nota-

si melodi, sistem nada, kunei, interval, hubunqan tznqta ae-

da, dan gerak nelodi.

- Bunyi nade mellputi: nada dan tinsqi nada

- Notasl melodl meliputi: notasl hun:f, notasi angka, notasi

ba1ok.

- Kunci meliputi: kunci paranada dan kunei dasar nede.

-, Interval meliputi: narls interval, balikan interval

- Hubunean tanzEa natla meyor dan minor meliputl: seiajar dsn

s enBme .

- Gerak melodi neliputi: naik, datar, turun' melsngkah' dan

nelonpet.

Seluruh unsur nrusikel di atas yanq berkaiten densen melodl

ditermrkan pada setiap 1egu, oleh sebab itu teresa kurang te-

patlah .jlka topik bahasen yans berkaiten denean melodl dia-

jarkan secarp teori dan terpisah. Kalau pun diajarkan secara

terplsah, sebeiknva dibarensi denqen oraktek lanrsunq agiar

bayanean dnri setiap nads dapat diheyati oletr peserte didik.

Jike kiLa skan mengajBrkan topik tentPng nelodi, dengan

maksud untuk mematriksn nuensa nada dan irema secara tepat'

alternatif yang rm:ngkin kita leksenpkpn acalrt- letlhan menye-

nylkan tenr^.ge neda secara bervcriasl. Denqan melatih tangec

nads tersebut seears otomatis unsur nelodi yang lain telah

ikut dlpahami oleh neserta didik.

b.1 Latihsn tanqFa nada
I
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Nyanylksn densFn berbasai bunyl vokal pade kecepatan yang

berbede-beda (eepat, sedsnE, dan lambat); dalarn berbasai kun-

ci (f, d, bs, c sama densen do) secsra naik dan turun. Tang-

ga nada-tangoa nade denpen kunci, yang berbeda-beda yeng di-

praktekkan secara tepet nerupekan bentuk latihan umun yanE(

terbaik untuk mengembenqkan bunyl nada sehingea keseragaman

nutu susra dipertahanken. Pada waktu praktek rnenyanyikan

tangga nadB, para penysnyi perlu diberitahukan tentang di mans

nereka menarik nafes, dan tentunya tergantung kepada kece-

patan tengpe nedz itu dinyanylkan.

b.2 Latihsn Lenple neda dalarn lrama tetap dan bervariesi

Nada-nada hems dinyanvikan dalsn irena yang berbeda-beda

dan sesuai denqan contoh yang kita perbuat, nisalnye;

do f
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17 65 47 21 12 dst.

-23l, -- t I , - - I ,5-411-76

Lat*han-latlhan tsngge nada seperti di atas peeerta didik

secare tidgk lanqsung telah belajar rnembidik neda dan mena-

namksn rase ,uusikalltas tentanq ritme bsgi diri mereka. Untuk

itu, notasi deri nada-nada yane dipelajerl hams kita tulis-

kan denqan jelas den di.jelsskan dengan contoh yang lebih ber-

variasi hinssa nereka merailiki pssrs nusikelitas yang relatif

baik. Denean telah dimilikinya nuansa nada yang baik, maka

untuk memasuki topik pelajaran tentenq harmoni dinunqkinkan

dapat dioelajari denean mudah.

2. Tinekat SMU

Perzasalshan ),anF nunsul di SI4-Li yang berkeitan denqgn

kegiatan bela,iar mengejar penrlidikan seni rnusik, salah satu

di entaranva adelph tidak marnpunya peserte didik untuk neng-

apresiasi rnusik secare instrinsik sebagai akibet dari model

ilasar tentang unsur rnusikal kuranF dimiliki; yanq seherusnya

telah dikucsai oadn saet belajar di tineket SLTP. Padahal,

muatnn di dalan kurikulum 1995 siswa dituntut aggr inampu un-

tuk mengapresiasi musik daerah setempat dsn daerah lain; neng-

epresiasi musik poouler serta latnr belekenqnys; menilal

,t?tiPiisii '.t'
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musik Dopuler berdasarkan kriteri a yenq. berdasarkan olahan

unsur rnus ik a I yeng eda.

Berbicara tentFnc penqenalen ter{radap eiri khas rmrsik

deerah setenoat dan musik dperah 1ain, seeara instrinsik tl-

dak terlepas dard unsur-unsur mrsikal yanP sudeh dijelaskan

pada bahasan sebelumnya, yakni tentang iramenys, melodinya

serts sub-sub bagiannva. Jike haI itu belum dikuasai oleh

sisvra kita amat sukarlah untuk nengoptimalkan pengajaren seni

ili tincket Sl'iU. Selenjutnys, oengenalan terhedap fiinssi rnu-

sik daerph setempnt dan daerah leln akan meliputi pendeskrip-

sian hubunsen timbal-ba1ik antara sebuah nusik denqan kehi-

dupan masyarakat peniliknye. MisaInya, musik talernpong dalam

upacara rbataqck penghulur atau musik yanq difungsikan untuk

qenldurken anak; nusik yenF difuntrsikan untuk nengobati ornnF

sakit, p emburua n .

Berbicara tentenq kenampucn berapresiasi ter{radan nusik

populer den musik konteltporer InConesip den luar neqeri jul.ie

t-i dek terlepas dari unsur musikal yanq terdapat di dalam mu-

sik poouler dan kontenporer. Ea1 yFnq ekpn diepresiesi di da-

lam musik tersebut adalah fatar belakang muneulnye bentuk dan

karakter rmrsik vang berbede setiAp zart?n. Iqisalnya, bentuk

,Tsr8pan musikal pada dekade tahun 5O-an, 70-an senpai sekarang.

Yang diepresiasi itu nenyengkxb bagaimana hubunsan serapan

musikal densan lirik lag3rnya; bCgainana hubunqsn lirik dengan

gerak melodi i bagaimana wstek mesypraket pemilik mrsik itu

terganbe:' dalam qerapan musikalnyo, dan sebagainya. Kesemus-

nya pertrnyaan dl atas menjedi tanqeung jewnb kita sebagai

quru untuk mencari tahu bsik vnelalui lrewnneara ilmiah dengan

para budayavrFn dpn mesyarekat pemllik musik itu sencliri.
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C. Afternetif Peflecnh P nnya

Berdasarkan waktu yanp relatif sedikit, penea.laran bidcnq

studi seni nusik di tingkat SLTP, sementera nateri pelsjoran

yeng harls diberikan kepada siswa nTernerlukan pemaha.nen dsn

skilI yang tingei naka kita sebagai qurl perlulsh menahaml

stitetu cara tertentu aqar materi pelajaran kita dapat terlak-

sanB secera optimal. Adapun esra-ear1 yane mungkin kita tenr-

puh e r-r a 1sh sebsgei berikut:

1. Ajarkanlah musik itu Cengan dua versi (teori dan praktek)

tetapi cenderunglah berpraktek.

2. l,leteri oelejaran yans kita sejikan hendsknya berjenjang

mulai deri Ysns seder+IenF sarnpai yFnS ru'lit.

J. Rehan pelajaran yanc diambil deri buku sunber hendeknye

dikembs ngka n.

4. Setiap kali selesai satu topik ateu tatep nuka, ede bsik-
nya siswa seeBre berkelompok mencobakan topik yenq sedsng

dan telah dipelajeri serta dievaluasi.

5. Setiep peralihan topik pelajarBn, asar dicarikan keterka-

itan enlera topik yanq baru denpan sebelurnnya. Pliselnye,

apskph toDik yang terdahulu itu dlcobaknn sekali lagi atau

dengan osre lain.

5. Pefajaran seni nusik aear diajarkan densan metode stmktur

Anelitis den Sintetis (S,aS). Artlnva, mu1a11ah deri stltk-
tur musik yanrr paling dasar, yakni neneetuk pulss dalen

irar,rs.

Berbeda halnya denssn pendidikan seni ci SlrU yakni siswa

diharapkan dapat berapresiasi terhadap rusik daerah, populer

dan kontemporer. Bahan pelajarannya mudah dicari akan tetapi
piseu siswa uotuk mengspresiesi ketjge bentuk muslk tersebut

PiiPt$'i Ai( ) i'N

GI ""
M\Ltt' uPl

lIlP t.)
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tergantung kepada sejeuh mana siswa teleh menrahami unrur

rrrusikal peda waktu di SLTP. Jika ternyeta peserta diCik di

Sl{r.I maslh belum menlliki rssa musikelitas yanq baik, maka

jalan yanr harls klta tempuh adalah denqan nenqaiarkan dup

tooik bahasen dalan setiap tatap rnuka. Adapun csra yengi nung-

kln dilaksanaken dalan penqgjaran seni musik vanq berkcitan

dengan memehami den uengapreslasl musik deerah, ooDuler, Cen

kont enporer- sCaf ah:

1. Waktu musik diperdengarkan di kelas kepada siswa, berikan-

lah oertanyaan kepada siswa yans meliputi:

a. s ebutke nlah tanqga nadanya

b. sebutkenlah tanda biramenya

c. sebutksnlah nada terendah dan tertinggi

C. sebutkanlah tempo nusik tersebut

e. sebutksnlah tekstur musik tersebut (so1o, duet, trio)

dan s et eru s nye

f. Eebutkanlah alat musik penairinqnva

g. keronpokkanrah clet rnusik penqirlnsnya (idiofon' membre-

nofon, aerofon, dan kordofon)

h. b a qa irna nekah irana musiknya

i. basainenakah gerak nelodinya, dan sebarainya

2. :Junrhlah sisws nenuliskan satu pole ritem dan nelodi

dari laqu yeng diperdengarkan seerra berulang-u1ane.

1. Untuk tagu populer dan kontemporer' poin 1 di atas dilsk-

sanakan den ditembah tagi bidang analisisnya tentang:

a. ape pesen yrng disarnpaikan dan bagaimana hubunqannys

dengan jalan melodinYa.

b. bscaimanskah gaya (sty1e) deri- nusik tersebut

c. apa tah latar belakanc tereiptanye rnusik itu
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Selanjutnye, seorang gu ru perlu mempunyai dan mengenal

prinsip-prinsip dasar untuk menumbuhkan daya kreativitas anak

seperti berikut:

1. Gum seyoeienyelah menjadi konponen yang penting untuk

meneapai tujuan belajar peserta Cidik. Untuk 1tu guru

herus menp.uasai pengetahuan yan4 mernadai baik tentanpt

meteri pelajaran dan eara penyajian ysng tepst sesuai de-

ngan ti nF,ka t pentlidikennya.

2. l<-egiaLan belajar nusik diupayekan menjadi kegietan berrrain

musik yang dapat menumbuh-kemba ngka n kreativitas yang di-

rni 1i ki mereka.

J. Guru herls menciptakan suasana dan kondisi belajar yanpl

rnenyenangkan sehingga peserta didik merasa puas melalui

hasil yens didapatkannya selama kegiatan belejar mengajar

berlangsung. l{eIa1ui kepuasan belajer musik, peserta didik

lnemperrcleh juga rasa memiliki.

{. Guru hems dapat mengembangkan topik pelajaren yang teleh

digariskan dclam kurikulum. Densan demikian pengejaran

seni nrugik itu menjadi lebih hidup.

!. Penilaian dilakukan dengan baik sesuai dengan hasil yang

ditampilken peserta didik melalui. praktek bermusik. I,Ie1a-

1ui penampilan bermusik itu, setiap peserte didik dapat

tampil percaya diri.

D. Penutup

Dalam rangka untuk neningkatkan mutu pend.iCikan peda umum-

nya, pendidikan seni pada khususnye di sekolah tingkat SLTP

dan SMU, guru perlu msrahami berberapa haI, seperti: (a) nm-

atan atau isl' kurikulun ypng sedanq berlaku; (b) mengernbang-
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kan materl etau topik bahasan; (c) mengenpl perkenbanqan dan

kemampuan peserte didik; dan (a) strategi mengajar yang lebih

intensif sesuei dengen waktu yang tersedie.

(a) oi dalam kurikulum, topik bahasan telah dlbagi seczra

logis. Melalui susunan setiap topik bahasan kita aken

terbantu untuk nenyusun satusn acara pelajaran. Perlu di-

ingat bahwa topik itu tidek terlepas deri unsur dasar

sebuah musik. Oleh sebeb itu, perlu dLcarikan bageimana

cara memp raktekka nnYB .

(b) Kadane-kcdans delsm buku sumber penjelasan sebuah ttipik

tidak sela1u dibarenqi dengan eontoh yang siep pakai.

Oleh sebqb itu sengat diharapkan kenampuan gu n-r untuk

mengernbangkennye rnel8lui contoh yanq logis dan dapat dl-

ceraD Deserta di dik.
(c) Pemberian eontoh yanF ideal mempgkan hc1 yang tldek ka-

1eh pentingnya untuk mengentisipasi kekureng-perhatian

peserte didik. I4isatnye jlka peserta didik belum mantap

untuk rnernainksn (menyanyikan) irama yang rlrnit maka per-

lu peninjauan meteri atau metode.

(d) Kerena waktu yang tersedie setiap minggu henya 1 X t[5

rnenit, maka oerlu diper*ritungken sntera banyeknya materi

vsng hsrus dloelajari peserta didik sanpai tenat dari

jen,1 ene sekolah itu. Untuk itu, dari beberspe metode ne-

ngajer yenq dltawerkan hendaknya disesuaikan dengan to-

pik materi. Juqa kita perlu 'nem11iki kiet tertentu sgar

kegiatan belajar meneajar lebih intensif.

Derniklanlah makalah ini disampaiken, mudeh-nudahen ada

menfeatnya bagi kita senus sehingsa penqa.ieran seni nusik

tidek lasi bersifet teoritis meluIu tetapi dipraktekkan
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